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Abstrak 

 

 Hadirnya BUMDesa membawa sebuah harapan bagi desa agar mampu mandiri secara 

ekonomi sehingga dapat memberikan kesejahteraan yang maksimal kepada masyarakat. 

Namun, hal tersebut tidak berlaku bagi pengusaha lokal desa di desa Prambontergayang. 

Terdapat pemahaman berbeda oleh pengusaha-pengusaha lokal dengan hadirnya BUMDesa 

sebagai wadah ekonomi. Pemahaman ini berkaitan dengan usaha-usaha yang mereka miliki 

justru akan memberikan sedikit keuntungan sehingga pendapatan mereka akan menurun. Hal 

ini biasanya terjadi pada pelaku usaha-usaha ekonomi yang telah menguasai ekonomi desa. 

Ketika kehadiran BUMDesa malah dianggap sebagai saingan pastinya mereka tidak akan 

tinggal diam dan mencoba untuk mempertahankan kekayaan atau mempertahankan 

pendapatan mereka. Inilah yang akan memunculkan oligark-oligark lokal dimana 

pertumbuhan ekonomi lewat BUMDesa tidak akan berjalan dengan maksimal dan 

semestinya. Sebagai oligark maka mempertahankan kekayaan atau pendapatan adalah 

menjadi tujuan utama mereka. Oligar-oligark lokal di desa Prambontergayang menggunakan 

cara untuk mempertahankan kekayaan mereka dengan meng-subordinasi kepala desa. 

Realitas ini mengakibatkan tujuan daripada BUMDesa sebagai wadah ekonomi untuk 

mensejahterakan masyarakat tidak akan berjalan dengan semestinya disamping kendala-

kendala lain. Peneliti akan memaparkan penjelasan bagaimana fenomena oligarki di Desa 

Prambontergayang Kecamatan Soko terjadi. 
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Abstract 

The Presence of BUMDesa as an economic institution brings a hope for the village to 

be economically independent so that it can provide maximum welfare to the community. 

However, this does not apply to local village entrepreneurs in Prambontergayang village. 

There is a different understanding by local entrepreneurs with the presence of BUMDesa as 

an economic platform. This understanding is related to the businesses they have that will 

provide a little profit so that their income will decrease. This usually happens to economic 

entrepreneurs who have controlled the village economy. When the presence of BUMDesa is 

even considered as a rival, they will certainly not stay silent and try to maintain their wealth 

or maintain their income. This is what will create local oligarchs where economic growth 

through BUMDesa will not run optimally and as it should. As oligarchs, maintaining wealth 

or income is their main goal. Local oligarchs in Prambontergayang village used means of 

defending their wealth by subordinating the village head. This reality has resulted in the goal 

of BUMDesa as an economic platform for the welfare of the community that will not run 

properly despite other obstacles. The researcher will explain how oligarchy phenomenon 

occurs in Prambontergayang Village, Soko District. 
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